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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sektor bisnis ketika resesi ekonomi global 2023 

dengan mengidentifikasi persepsi positif dan negatif serta topik yang sering dibicarakan dari pengguna Twitter 

mengenai sektor bisnis ketika resesi ekonomi global 2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan analisis sentimen menggunakan model Naïve Bayes dan Topic Modelling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan crawling data yang didapatkan dari media sosial Twitter pada 1 November 

2022 hingga 30 November 2022. Data didapatkan sebanyak 7.542 tweets dan kemudian dilakukan pre-processing 

data yang kemudian menghasilkan 4.458 tweets yang siap dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 1.466 

sentimen positif dan 2.992 sentimen negatif dengan model Naïve Bayes didapatkan nilai sebesar 97.84 persen 

accuracy, 94.03 persen precision, dan 100 persen recall. Informasi yang didapatkan dari hasil penelitian adalah 

pelaku UMKM tidak perlu cemas akan terkena dampak resesi ekonomi justru UMKM menjadi solusi dalam 

melawan resesi ekonomi. Kemudian, tingkat bunga hipotek di Eropa lebih tinggi daripada tingkat suku bunga KPR 

di Indonesia. Depresiasi mata uang yang terjadi memiliki sisi positif yang mana ketika depresiasi mata uang terjadi 

para pengusaha dapat meningkatkan ekspor karena barang dan jasanya lebih murah di pasar internasional.  

 

Kata Kunci : Resesi ; Ekonomi ; Bisnis ; Analisis Sentimen 

 

Abstract  

This study aims to find out how the business sector is in the 2023 global economic recession by identifying positive 

and negative perceptions and topics that are often discussed by Twitter users regarding the business sector during 

the 2023 global economic recession. The method used in this study is a quantitative method with sentiment analysis 

using the Naïve Bayes and Topic Modeling models. The data collection technique was carried out by crawling 

data obtained from social media Twitter from November 1, 2022, to November 30, 2022. Data were obtained from 

7.542 tweets and then data pre-processing was carried out, producing 4.458 tweets that were ready to be analyzed. 

The results showed that there were 1.466 positive sentiments and 2.992 negative sentiments with the Naïve Bayes 

model obtaining values of 97.84 percent accuracy, 94.03 percent precision, and 100 percent recall. The 

information obtained from the research results is that MSME actors do not need to worry about being affected by 

the economic recession MSMEs are the solution to fighting the economic recession. Then, mortgage interest rates 

in Europe are higher than mortgage interest rates in Indonesia. Currency depreciation occurs has a positive side 

where when currency depreciation occurs entrepreneurs can increase exports because their goods and services 

are cheaper on international markets.  

 

Keywords: Recession ; Economy ; Business ; Sentiment Analysis 

 

 

1. Pendahuluan 

Pada akhir tahun 2022 terdapat berita 

mengenai bahwa pada tahun 2023 ekonomi global 

akan mengalami resesi besar-besaran. International 

Monetary Fund (IMF) akan menurunkan proyeksi 

terhadap pertumbuhan global pada tahun 2023 yang 

disebabkan karena ketidakstabilan keuangan yang 

terus mengalami peningkatan. Prospek ekonomi 

global ‘gelap’ yang disebabkan oleh Covid-19, 

serangan Rusia ke Ukraina, serta bencana iklim di 

semua benua yang membuat kondisi ekonomi 

menjadi lebih buruk (Friedline et al., 2021). 

Presiden Jokowi memprediksi perekonomian 

pada tahun 2023 mendatang akan mengalami masa 

cerminan atau resesi ekonomi secara global, info 

tersebut didapatkan dari Sekretaris Jenderal 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB), International 

Monetary Fund (IMF), dan Kepala Negara G7. 

Negara Indonesia mewaspadai kenaikan suku bunga 

yang dapat menyebabkan timbulnya gejolak pasar 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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keuangan yang dimana kenaikan suku bunga yang 

dilakukan bank sentral di seluruh dunia berpotensi 

menyebabkan resesi global. Seperti di negara Inggris 

yang telah menaikkan suku bunga yang sangat drastis 

sebanyak 150 basis poin, di Amerika Serikat 

menaikkan suku bunga yang lebih tinggi hingga 

mencapai 225 basis poin sejak awal tahun 2022 

(Alfarizi, 2022).  

Bank Indonesia (BI) menaikkan suku bunga 

acuan BI sebesar 50 basis poin, 25 basis poin pada 

bulan Agustus 2022, dan 50 basis poin pada bulan 

September 2022. Maka total suku bunga BI sudah 

menjadi 125 basis poin sepanjang tahun 2022. 

Kenaikan suku bunga yang terus berjalan dapat 

mengakibatkan penurunan belanja masyarakat 

terutama pada penjualan kendaraan bermotor serta 

rumah yang dapat melambat karena bunga kredit naik 

(Rafie, 2022). 

Kenaikan suku bunga Bank Indonesia (BI) 

dapat menyebabkan nilai tukar rupiah menguat, 

sebelum BI menaikkan suku bunga nilai tukar rupiah 

dapat melemah hingga 16.000 ribu rupiah per dolar. 

Selanjutnya akibat dari kenaikan suku bunga Bank 

Indonesia (BI) adalah bunga deposito dan kredit naik, 

sebab suku bunga acuan ini merupakan salah satu 

acuan perbankan untuk menentukan besaran bunga 

deposito dan kredit perumahan, kendaraan, dan kredit 

lainnya. Kemudian dampak dari kenaikan suku bunga 

Bank Indonesia adalah perlambatan pertumbuhan 

ekonomi nasional karena kenaikan suku bunga acuan 

BI yang secara bertahap akan memacu kenaikan suku 

bunga deposito perbankan ditambah dengan kenaikan 

suku bunga kredit. Selain itu sektor konsumsi dan 

investasi nasional juga ikut memicu yang 

menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi 

nasional (Edelia & Aslami, 2022). Sektor bisnis juga 

ikut melonjak karena daya beli masyarakat menjadi 

tertahan karena suku bunga kredit naik (Rahayu, 

2022). 

Dampak bisnis ketika resesi ekonomi adalah 

bisnis yang berpotensi bangkrut. Ketika resesi terjadi 

daya beli masyarakat menurun yang membuat 

pendapatan perusahaan semakin menurun. Kondisi 

ini membuat kelancaran arus kas perusahaan 

terancam. Karena daya beli masyarakat menurun, 

perusahaan akan melakukan perang harga dengan 

pesaing dengan menurunkan harga barang agar 

terhindar dari kebangkrutan. Langkah tersebut 

membuat keuntungan perusahaan juga tetap akan 

menurun secara perlahan apabila tidak dilakukan 

dengan efisiensi (Fathina, 2022). 

Menurut Fousteris et al (Fousteris et al., 2018) 

saat resesi ekonomi, sektor bisnis terus berjuang 

untuk bertahan hidup, berusaha menyelesaikan 

masalah, meningkatkan kinerja, dan keunggulan 

kompetitif. Sedangkan menurut Naryono (Naryono, 

2020) resesi ekonomi membuat sektor bisnis juga 

menghadapi masalah yang lebih parah yaitu 

menurunnya daya beli mengakibatkan turunnya 

permintaan yang menyebabkan kerugian bagi bisnis 

yang terancam kebangkrutan dan tidak mampu 

membayar pinjaman kembali ke bank, yang pada 

akhirnya akan membuat masalah lain di mana 

kemiskinan akan meningkat pesat. 

Pemanfaatan media sosial sebagai saluran 

komunikasi politik maupun ekonomi berpengaruh 

dalam menentukan perilaku seseorang, sehingga 

dapat membentuk opini publik di kalangan 

masyarakat. Seperti yang dilansir Tirto.id pada 

tanggal 21 Maret 2018, (Verweij, 2012) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Twitter Link Between 

Politicans and Journalists” menyebutkan bahwa 

Twitter merupakan media sosial dengan perspektif 

penyebar informasi. Alasan Twitter disebut sebagai 

penyebar informasi karena mayoritas tagar trending 

topic yang sedang tren di Twitter menjadi headline 

news CNN. Hal itu disebabkan oleh kekuatan Twitter 

sebagai corong berita media konvensional, sehingga 

banyak yang memanfaatkannya khususnya para 

politisi. Maka dari itu, tidak heran jika opini publik 

mudah terbentuk dan kerap kali dijumpai dalam 

media sosial Twitter dan banyak komunikator politik 

maupun ekonomi yang memanfaatkan media sosial 

sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan, 

karena bersifat efektif dan mampu menarik simpati 

khalayak. Terbentuknya opini publik pada media 

sosial Twitter yang banyak dipilih oleh ekonom 

sebagai media komunikasi perekonomian. 

Kemunculan twitter memunculkan fakta 

bahwa saat ini, twitter lebih disukai dari pada 

facebook. Data terbaru penggunaan twitter hingga 

saat ini mengalami peningkatan, Pengguna Twitter, 

berdasarkan data PT Bakrie Telecom, memiliki 19,5 

juta pengguna di Indonesia dari total 500 juta 

pengguna global. Twitter menjadi salah satu jejaring 

sosial paling besar di dunia sehingga mampu meraup 

keuntungan mencapai USD 145 juta. Kebanyakan 

pengguna Twitter di Indonesia adalah konsumen, 

yaitu yang tidak memiliki Blog atau tidak pernah 

mengupload video di Youtube namun sering update 

status di Twitter dan Facebook. 

Berdasarkan negaranya, Amerika Serikat 

merupakan negara dengan pengguna Twitter 

terbanyak di dunia pada awal tahun ini. Tercatat ada 

95,4 juta pengguna platform besutan Jack Dorsey 

tersebut. Peringkat lima, ada pengguna Twitter dari 

Indonesia yang mencapai 24 juta pengguna. Di 

Indonesia, Twitter termasuk kedalam media sosial 

yang popular. Hal ini dibuktikan dengan data dari 

Statista per akhir Januari 2022, total pengguna 

Twitter di Indonesia mencapai 18,45 juta. 

Hal inilah yang menjadi salah satu alasan 

mengapa sosial media twitter dipilih sebagai bahan 

penelitian. Dari sekian banyak pengguna di dunia 

termasuk di Indonesia adalah keikutsertaan baik 

seorang pejabat maupun masyarakat dalam dunia 

twitter. Fitur dalam twitter yang memungkinkan siapa 

saja untuk berkomunikasi tanpa batas dimanfaatkan 

sebagai wadah untuk berkomunikasi dengan dengan 

masyarakat. Fenomena penggunaan twitter oleh 
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kalangan pejabat maupun masyarakat saat ini 

merupakan suatu trend baru dalam cuitan yang 

berhubungan dengan resesi 2023 yang sedang 

trending saat ini. Sehingga media twitter dijadikan 

sebagai bentuk komunikasi yang berkomunitas dalam 

menanggapi Resesi Ekonomi Global 2023 Sektor 

Bisnis. 

Selain itu, Twitter juga digunakan pejabat 

publik untuk berinteraksi dengan masyarakat. Dalam 

konteks ini masyarakat dapat secara langsung 

memberikan pendapatnya ataupun komentarnya 

terhadap sebuah berita yang dikeluarkan oleh pejabat 

publik tertentu melalui twitter. Begitu juga 

sebaliknya, pejabat publik dapat mengetahui secara 

langsung dan cepat memberikan tanggapan dari para 

pembacanya. Karakteristik yang paling populer dari 

informasi online adalah sifatnya yang real time, 

mendapatkan pendalaman dan titik pandang yang 

lebih luas bahkan berbeda. Interaktifitas juga dapat 

dilihat dari adanya pemberian feed back atau umpan 

balik dari pembaca yang membaca sebuah berita 

melalui kolom komentar. Social media menjadi 

sangat popular karena memberikan kesempatan 

kepada orang-orang untuk terhubung dengan dunia 

online dalam bentuk personal, politik maupun 

kegiatan bisnis. Keunggulan Media baru ini dapat 

menerobos hierarki tradisional dan batas-batas 

departemen dengan mudah, menggantikan proses-

proses sebelumnya dengan pola-pola baru dan 

pengaruh yang menyertainya, dan dapat mengubah 

organisasi secara mendasar (Pace & Faules, 2001). 

Salah satu cara merumuskan masalah resesi 

ekonomi adalah dengan menggunakan analisis 

sentimen untuk memahami bagaimana tanggapan 

pengguna Twitter ketika resesi. Hal ini dapat 

melibatkan pengumpulan dan analisis data dari media 

sosial seperti Twitter untuk mengidentifikasi tren 

sentimen seperti sentimen terhadap bisnis dan 

perekonomian. 

Analisis sentimen juga dapat mengidentifikasi 

indikator potensial dari resesi yang akan datang 

dengan menganalisis kiriman media sosial dan artikel 

berita yang dapat mengidentifikasi tanda-tanda 

peringatan dini resesi, seperti menurunnya 

kepercayaan konsumen atau meningkatnya dorongan 

bisnis. Hal ini berpotensi memungkinkan bisnis dan 

pembuat kebijakan untuk mengambil tindakan 

proaktif untuk mengurangi dampak resesi. 

Menurut Muhaddisi et al (Muhaddisi et al., 

2021) analisis sentimen adalah teknik analisis teks 

untuk mendeteksi polaritas teks dalam dokumen, 

paragraf, kalimat, ataupun klausa. Kemudian menurut 

Zhao et al (Zhao et al., 2022) analisis sentimen juga 

dikenal sebagai mining opinion yang dapat diartikan 

penelitian tentang perhitungan pandangan, evaluasi, 

sikap, dan emosi orang yang keberadaannya oleh 

entitas. Sedangkan menurut Irawan et al (Irawan et 

al., 2019) analisis sentimen dapat digunakan untuk 

mengungkap pola tersembunyi dari kelimpahan data 

konten buatan pengguna yang tersedia di situs media 

sosial. 

Menurut Chen et al (Chen et al., 2020) Naïve 

Bayes adalah salah satu algoritma data mining yang 

paling populer. Efisiensinya berasal dari atribut 

independensi asumsi, meskipun hal ini mungkin 

dilanggar di banyak kumpulan data dunia nyata. 

Sedangkan menurut Gu dan Lu (Gu & Lu, 2021) 

secara khusus, teknik transformasi fitur Naïve Bayes 

diimplementasikan pada fitur asli untuk 

menghasilkan data baru dengan kualitas yang tinggi. 

Menurut Jelodar et al (Jelodar et al., 2019) 

Topic Modelling adalah salah satu teknik paling 

ampuh dalam text mining untuk data mining, 

penemuan data laten, dan menemukan hubungan 

antara data dan dokumen teks. Sedangkan menurut 

Kaila dan Prasad (Kaila, R.P. & Prasad, 2020) Topic 

Modelling mengidentifikasi topik dari kumpulan 

dokumen yang merupakan kumpulan kata 

berdasarkan asumsi bahwa setiap dokumen dapat 

dijelaskan dengan distribusi topik dan setiap topik 

dapat dijelaskan dengan distribusi kata. 

Penelitian (Trianto et al., 2023) melakukan 

kajian analisis sentimen pada Twitter dengan 

menggunakan tagar #resesi2023 dengan 

menggunakan metode Decision Tree. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

akurat dan mengetahui pendapat pengguna tentang 

#resesi2023. Hasil pencarian menggunakan 

algoritma Decision Tree menghasilkan nilai 

Accuracy 89.86%, recall 82.64%, precision 84.22%, 

f1-point 83.32%. Dari hasil evaluasi yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa algoritma Decision Tree 

bekerja dengan sangat baik. 

Selanjanjutnya (Wibowo et al., 2023) . 

Penelitian ini menggunakan rasio perbandingan data 

latih dan data uji yaitu 80:20. Hasil dari proses 

klasifikasi lebih dominan kepada label positif. Lalu 

dilakukan pengujian untuk mencari nilai akurasi 

sebanyak 5 kali dan mendapatkan tingkat akurasi 

tertinggi yaitu 83,333%. (Sutresno, 2023) analisis 

sentimen terhadap tweet untuk mencari informasi dari 

polaritas positif 

atau negatifnya opini tersebut menggunakan 

metode Naive Bayes dan Support Vector Machine 

(SVM) guna memilih metode yang lebih efektif 

dalam studi kasus untuk menentukan prediksi 

sentimen.  Hasil uji klasifikasi menunjukkan metode 

SVM memiliki tingkat akurasi lebih besar dengan 

persentase 79,5% dibandingkan metode Naive Bayes 

dengan persentase 72,5%. Hasil prediksi 

menggunakan metode SVM juga menunjukkan 

sejumlah 144 sentimen positif dan 636 negatif. 

Dilihat dari Wordcloud yang dibentuk maka dapat 

diasumsikan bahwa masyarakat khawatir dengan 

adanya kondisi ekonomi mereka, salah satunya 

adalah tidak stabilnya harga minyak yang dapat 

memicu terjadinya resesi. 

Merujuk kepada penelitian sebelumnya, 

Penelitian ini terkait dengan pandangan masyarakat, 
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dengan mengacu pada penelitian sebelumnya 

mengunakan metode Naive Bayes. Penelitian ini 

bermaksud guna menganalisis sentimen tweet dalam 

bahasa Indonesia pada Twitter, yang berisi tanggapan 

pengguna Twitter mengenai sektor bisnis terkait 

fenomena resesi ekonomi global 2023 menggunakan 

analisis sentimen dengan Naïve Bayes dan Topic 

Modeling untuk mengetahui topik dan tanggapan 

pengguna Twitter dalam bentuk teks. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Menurut Stockemer (2019) 

metode kuantitatif tidak hanya memungkinkan 

peneliti untuk numerik dalam menggambarkan 

fenomena, metode kuantitatif juga membantu peneliti 

dalam menentukan hubungan antara dua atau lebih 

banyak variabel. 

 
Sumber: Data yang telah diolah (2022) 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1, peneliti melakukan 

tahapan penelitian sebagai berikut: 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah 

resesi ekonomi global yang akan terjadi puncaknya 

pada tahun 2023. Berawal dari awal tahun 2020 

terjadi pandemi Covid-19 dan masih berlanjut 

membuat bisnis di dunia berada di posisi 

ketidakstabilan. Ditambah terjadinya perang antara 

Rusia dan Ukraina membuat kegiatan perdagangan 

dan sektor bisnis menjadi terhambat serta 

perekonomian dunia ikut terkena imbasnya hingga 

menyebabkan resesi ekonomi global. Oleh karena itu, 

sektor bisnis harus melakukan perencanaan untuk 

menghadapi resesi ekonomi agar sektor bisnis dapat 

terus berjalan melawan resesi. 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah karena terjadinya pandemi Covid-19 dan 

perang antara Rusia dan Ukraina membuat terjadinya 

krisis ekonomi dan inflasi di seluruh dunia. Untuk 

melawan inflasi, bank-bank sentral di seluruh dunia 

sudah menaikkan suku bunga secara bertahap. 

Dengan menaikkan suku bunga, sektor bisnis akan 

terkena imbasnya karena suku bunga yang tinggi 

membuat daya beli konsumen menurun. Oleh karena 

itu, melalui media sosial Twitter peneliti dapat 

mencari tahu tanggapan mengenai sektor bisnis 

ketika resesi ekonomi 2023. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 

untuk mengetahui bagaimana sentimen dan topik 

yang sering dibicarakan dari pengguna Twitter dalam 

menanggapi sektor bisnis ketika resesi ekonomi 

global 2023. 

Studi literatur dalam penelitian ini membahas 

mengenai teori-teori yang terkait seperti bisnis, 

strategi bisnis, resesi ekonomi, big data, text mining, 

analisis sentimen, dan topic modelling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui crawling data Twitter dengan kata 

kunci “Business Recession”, “Company Recession”, 

“Industry Recession”, “Invest Recession”, dan 

“Trading Recession” yang akan menampilkan semua 

tweet terkait kata kunci tersebut. Crawling data 

dilakukan menggunakan software Rapidminer 

dengan bantuan Twitter API. Periode pengumpulan 

data tweet dilakukan dari 1 November 2022 hingga 

30 November 2022 dan mendapatkan sejumlah 7.542 

tweet yang selanjutnya akan diolah dan dianalisis 

lebih lanjut. 

Pre-processing data dilakukan dengan 

software Rapidminer seperti case folding, tokenizing, 

stopword removal, dan stemming. Untuk proses 

labelisasi data menggunakan extract sentiment 

melalui software Rapidminer. Berikut adalah tahapan 

pengolahan data: 

1. Case Folding 

Proses case folding merupakan pengubahan 

karakter huruf secara keseluruhan pada suatu kalimat 

menjadi huruf kecil. Pada angka, tanda baca dan 

Uniform Resource Locator (URL) juga dapat dihapus 

dalam suatu kalimat. 

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Case Folding 

 

Sebelum 

Generally, it is a recession that stops 

inflation. we’re walking fine line trying to 

stop recession and stop inflation. A more 

plausible scenario is a small recession to 

stop inflation. Also, the level of 

globalization makes things uncertain. 

Hope for the best. 

https://t.co/eXmNXx2SLs 

Sesudah 

Generally, it is a recession that stops 

inflation were walking fine line trying to 

stop recession and stop inflation a more 

plausible scenario is a small recession to 

stop inflation also the level of 

globalization makes things uncertain hope 

for the best 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

2. Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses memecahkan 

kalimat menjadi kata yang bertujuan untuk 

membedakan antara pemisah kata atau bukan. 

 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Tokenizing 
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Sebelum 

is it smart to open a businesses during a 

recession 

Sesudah smart open business during 
recession 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

3. Stopward Removal 

Stopword removal merupakan proses 

pengambilan kata-kata yang penting dari hasil 

tokenizing sehingga kata-kata yang tidak memiliki 

makna akan terhapus. 

 
 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Stopword Removal 

 

Sebelum smart open businesses during 
recession 

Sesudah smart business 
recession 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

4. Stemming 

Stemming merupakan proses pengurangan 

imbuhan dalam kata-kata ke bentuk dasarnya 

sehingga membantu dalam pre-processing teks, kata, 

dan dokumen untuk normalisasi teks. 

 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Stemming 

 

 

Seb

elu

m 

global factory output weakened in october as 

widespread recession fears high inflation and 

chinas zero covid policy hurt demand business 

surveys showed on tuesday adding to persistent 

supply disruptions and darkening recovery 

prospects 

Ses

uda

h 

glo

bal 

fa

ct

or

y 

out

put 

we

ake

n 

in 

oct

ob

er 

as 

wide

spre

ad 

rec

essi

on 

fe

ar 

hig

h 

infl

ati

on 

an

d 

chi

na 

ze

ro 

covi

d 

poli

cy 

hu

rt 

de
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Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

5. Labelisasi Dataset 

Pada penelitian ini dalam melakukan analisis 

sentimen dengan menggunakan supervised learning. 

Supervised learning merupakan pendekatan yang 

dilakukan oleh machine learning dengan 

menggunakan data training untuk melatih data. 

Labelisasi pada dataset berguna untuk membuat suatu 

mekanisme yang bertujuan agar suatu model dapat 

mempelajari dan menghasilkan model prediksi sesuai 

label yang diinginkan. Labelisasi data dilakukan 

menggunakan binary classification berupa “positive” 

dan “negative”. Suatu model dapat memahami 

komentar yang bersentimen positif dan negatif.  

 
Tabel 5. Contoh Dataset 

 

Komentar Sentimen 

The world is going through a recession, 

and it is not the first time it has seen a 

recession. Almost all business 

worldwide has lost so much money and 

worth 

negative 

The way that great insights into 

technology help businesses prepare for 

recession risk positioning responds to 

changing dynamics greatly helps 

recession risk dynamics 

positive 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

Analisis data dilakukan setelah data sudah 

melalui data pre-processing. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan Sentiment Analysis, Naïve 

Bayes, dan Topic Modeling untuk mengetahui 

sentimen positif dan negatif, klasifikasi serta topik 

yang sering muncul. 

Menurut Xu et al (2020) Confusion Matrix 

adalah alat evaluasi visual yang digunakan dalam 

machine learning. Kolom dari Confusion Matrix 

mewakili hasil kelas prediksi, dan baris mewakili 

hasil kelas yang sebenarnya. 

 
Tabel 6. Confusion Matrix 

 

 
Predicted as 

Positive 

Predicted as 

Negative 

Actual Positive 
True Positive 

(TP) 

False Negative 

(FN) 

Actual Negative 
False Positive 

(FP) 

False Positive 

(FP) 

Sumber: Olahan Penulis (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat 

bahwa terdapat klasifikasi dalam pengukuran pada 

confusion matrix: 

1. True Positive (TP) yaitu ketika sentimen bernilai 

positif dan hasil prediksi positif. 

2. False Positive (FP) yaitu ketika sentimen bernilai 

negatif dan hasil prediksi positif. 

3. False Negative (FN) yaitu ketika sentimen 

bernilai positif dan hasil prediksi negatif. 

4. True Negative (TN) yaitu ketika sentimen bernilai 

negatif dan hasil prediksi negatif. 

 

Pada analisis Naïve Bayes terdapat beberapa 

penilaian yang menjadi tolak ukur dalam penilaian 

dari suatu data seperti recall, precision, dan accuracy. 

Recall mengukur cakupan pengambilan yang 

didefinisikan sebagai proporsi dari kumpulan item 
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relevan yang diambil oleh sistem (Miao & Zhu, 

2020a). 

 
 

Recall (R) = … …………………...……(1) 

 

Keterangan: 

True Positive (TP) = sentimen bernilai positif dan 

hasil prediksi positif. 

False Negative (FN) = sentimen bernilai positif dan 

hasil prediksi negatif. 

 

Precision mengukur spesifisitas pengambilan 

yang didefinisikan sebagai proporsi item yang 

diambil dan dinilai oleh pengguna secara relevan 

(Miao & Zhu, 2020b). 

 

Precision (P) = ………………………..(2) 

 

Keterangan: 

True Positive (TP) = sentimen bernilai positif 

dan hasil prediksi positif. 

False Positive (FP) = sentimen bernilai 

negatif dan hasil prediksi positif. 

 

Accuracy memberikan bobot yang sama untuk 

kesalahan pelabelan dari kedua jenis, yaitu contoh 

item yang dinilai relevan oleh sistem sebagai tidak 

relevan, serta contoh item di mana item yang tidak 

relevan dinilai oleh sistem sebagai relevan (Miao & 

Zhu, 2020b). 

 

Accuracy = …………...(3) 

 

Keterangan: 

True Positive (TP) = sentimen bernilai positif dan 

hasil prediksi positif. 

False Positive (FP) = sentimen bernilai negatif dan 

hasil prediksi positif. 

False Negative (FN) = sentimen bernilai positif dan 

hasil prediksi negatif. 

True Negative (TN) = sentimen bernilai negatif dan 

hasil prediksi negatif. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini berupa hasil 

analisis sentimen dan topic modelling dari data yang 

telah dianalisis mengenai tanggapan pengguna 

Twitter mengenai sektor bisnis ketika resesi ekonomi 

global 2023. Saran yang diberikan akan ditujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peneliti akan menggunakan porsi 80:20 

karena memiliki nilai akurasi paling tinggi diantara 

porsi lainnya. Berikut ini adalah Confusion Matrix. 

 

Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 2. Confusion Matrix Naive Bayes 

 

Pada Gambar 2 confusion matrix 

menunjukkan terdapat 1.228 data positif yang 

diprediksi positif, 78 data negatif yang diprediksi 

positif, 2.300 data negatif yang diprediksi negatif, dan 

nol data positif yang diprediksi negatif. Kemudian 

dari confusion matrix diperoleh nilai accuracy, 

precision, dan recall sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Accuracy, Precision, dan Recall 

 

Performance Nilai 

Accuracy 97,84% 

Precision 94,03% 

Recall 100% 

Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa pengujian 

dengan model Naïve Bayes Classifier memperoleh 

nilai accuracy sebesar 97,84 persen, precision 

sebesar 94,03 persen, dan recall sebesar 100 persen. 

Kemudian pada Topic Modelling peneliti akan 

memilih tiga topik tertinggi dari setiap sentimen 

untuk dibahas dan diinterpretasikan lebih lanjut. 

 

3.1. Topic Modelling Sentimen Positif 

Sentimen Positif pada Topic modelling berikut 

menunjukkan beberapa topik tertinggi yang 

ditunjukkan pada deskripsi berikut: 

1. Warna hijau tua pada Gambar 3 merupakan kata 

pada topik tujuh yang mana topik tujuh menjadi topik 

tertinggi diantara topik lainnya, dengan kata kunci 

“inflation”, “growth”, “economy”, “recession”, dan 

“business”.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai bobot 

(weight) topik 7 memiliki nilai tertinggi dibandingakn 

nilai bobot pada topik lainnya. Kata “business” 

memiliki nilai bobot sebesar 305,  diikuti kata 

“recession” sebesar 249,  kata “economy” memiliki 

nilai bobot sebesar “63”, dan kata “ growth” serta 

“inflation” memiliki nilai bobot masing-masing 

sebesar “56”.  Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

setiap kata pada topik 7 memiliki pengaruh penting 

terhadap topic modelling sentimen positif.  
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Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 3. Hasil Topik Tujuh Pada Topic Modelling Sentimen Positif 
 

Topik pada Gambar 3 merupakan dataset 

mengenai resesi ekonomi. Penulis 

menginterpretasikan sebagai informasi yang mana 

resesi ekonomi tetap membuat bisnis dapat tumbuh  

 

melawan inflasi seperti UMKM yang menjadi solusi 

dalam menghadapi masalah ekonomi karena UMKM 

pada umumnya bergerak di sektor barang dan jasa 

kebutuhan sehari-hari ditambah pada umumnya 

UMKM biasanya menggunakan ketersediaan lokal 

bukan bergantung pada ketersediaan impor. 

2. Warna hijau muda pada Gambar 4 merupakan 

kata pada topik satu yang mana topik satu menjadi 

topik tertinggi kedua pada sentimen positif. Kata 

kunci yang terkait dengan topik ini termasuk "euro," 

"bank," "play," "mortgage," dan "support."  

 

 

 
Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 4. Hasil Topik Satu Pada Topic Modelling 

Sentimen Positif 

 

Topik pada Gambar 4 penulis 

menginterpretasikan sebagai informasi yang mana 

suku bunga mortgage (hipotek) di kawasan Eropa 

telah meningkat secara signifikan sejak awal tahun 

2022, setelah mencapai titik terendah dalam sejarah 

pada tahun 2021. Selama dua tahun terakhir, pasar 

perumahan kawasan Eropa telah meningkat dan 

didukung oleh suku bunga hipotek yang 

menguntungkan. 

3. Warna biru pada Gambar 5 merupakan kata pada 

topik nol yang mana topik nol menjadi topik tertinggi 

ketiga pada sentimen positif. Topik ini mencakup 

kata kunci seperti "depression", "vanguard", "joke", 

"trust", dan "currency".  

 

 
Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 5. Hasil Topik Nol Pada Topic Modelling 

Sentimen Positif 

 

Topik pada Gambar 5 penulis 

menginterpretasikan sebagai informasi yang mana 

Vanguard merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang perencanaan keuangan menyatakan bahwa 

depresiasi mata uang terjadi di seluruh Asia (Wang, 

2022). Depresiasi mata uang memiliki sisi positif 

yang mana ketika biaya produksi suatu negara tinggi, 

barang dan jasanya menjadi lebih murah di luar 

negeri daripada di dalam negeri sehingga para 

pengusaha dapat meningkatkan ekspor di pasar 

internasional.  

 

3.2. Topic Modelling Sentimen Negatif 

Sentimen Negatif pada Topic modelling 

berikut menunjukkan beberapa topik tertinggi yang 

ditunjukkan pada deskripsi berikut: 

1.  warna ungu pada Gambar 6 merupakan kata pada 

topik empat yang mana topik empat menjadi topik 

tertinggi diantara topik lainnya pada sentimen negatif. 

Pada sentimen negatif, topik tertinggi ada pada topik 

4 dengan kata “company”, “proof”, “invest”, 

“business”, dan “recession”.  Kata pada topik 4  yang 

memiliki   nilai bobot tertinggi adalah kata 

“recession” dengan nilai bobot sebesar 817. 

Selanjutnya kata “business” dengan nilai bobot 

sebesar “466”. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

setiap kata pada topik 4 memiliki pengaruh penting 

terhadap topic modelling sentimen negatif. Semakin 

besar bobot suatu kata, semakin besar pengaruhnya 

terhadap klasifikasi sentimen negatif pada data. 
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Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 6. Hasil Topik Empat Pada Topic Modelling Sentimen Negatif 

 

Topik pada Gambar 6 merupakan kumpulan 

data mengenai resesi ekonomi. Penulis 

menginterpretasikan sebagai informasi yang mana 

resesi membuat bisnis dalam perusahaan tidak dapat 

bertahan melawan resesi karena bank sentral terus 

menaikkan biaya pinjaman yang menyebabkan 

investasi perusahaan menjadi lebih mahal yang 

berdampak pada permintaan produk serta layanan 

perusahaan menurun. 

Warna biru pada Gambar 7 merupakan kata 

pada topik nol yang mana topik nol menjadi topik 

kedua tertinggi diantara topik lainnya pada sentimen 

negatif, dengan kata “companies”, “people”, “tech”, 

“company”, dan “recession”.  Kata pada topik nol 

yang memiliki  nilai bobot tertinggi adalah 

“recession” dengan nilai bobot sebesar 431.  Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa setiap kata pada 

topik 0 memiliki pengaruh penting terhadap topic 

modelling sentimen negatif. Semakin besar bobot 

suatu kata, semakin besar pengaruhnya terhadap 

klasifikasi sentimen negatif pada data. 

 

 

 
Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 7. Hasil Topik Nol Pada Topic Modelling Sentimen Negatif 

 

Topik pada Gambar 7 penulis menginter-

pretasikan sebagai informasi yang mana resesi 

ekonomi membuat perusahaan teknologi melakukan 

layoff karyawannya guna efisiensi perusahaan. 

2. Warna hijau pada Gambar 8 merupakan kata 

pada topik tujuh yang mana topik tujuh menjadi topik 

ketiga tertinggi diantara topik lainnya pada sentimen 

negative, dengan kata “stocks”, “invest”, “market”, 

“trading”, dan “recession”. Kata pada topik tujuh 

yang memiliki  nilai bobot tertinggi adalah 

“recession” dengan nilai bobot sebesar 333. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa setiap kata pada 

topik 7 memiliki pengaruh penting terhadap topic 

modelling sentimen negatif. Semakin besar bobot 

suatu kata, semakin besar pengaruhnya terhadap 

klasifikasi sentimen negatif pada data

 

 

 
Sumber: Data Olahan Penulis (2022) 

 

Gambar 8. Hasil Topik Tujuh Pada Topic Modelling Sentimen Negatif 
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Topik pada Gambar 8 penulis 

menginterpretasikan sebagai informasi yang mana 

ketika terjadi resesi ekonomi, para investor saham 

merasa khawatir jika harga saham akan turun yang 

berdampak pada portofolio saham para investor. 

 

Pembahasan  

Interpretasi topik ini memberikan wawasan 

tentang tema dan kekhawatiran spesifik yang 

diungkapkan dalam sentimen positif dan negatif 

terkait resesi ekonomi global 2023 di sektor bisnis.  

Topik 9 menunjukkan bahwa meskipun terjadi resesi 

ekonomi, terdapat keyakinan bahwa bisnis masih 

dapat tumbuh dan memerangi inflasi. Hal ini 

disebabkan oleh keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang mengandalkan sumber 

daya lokal dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang 

berkontribusi pada ketahanan mereka. Topik 1 

menyoroti dampak suku bunga KPR di kawasan Euro, 

yang mengindikasikan bahwa suku bunga yang 

menguntungkan telah mendukung pertumbuhan pasar 

perumahan dalam menghadapi resesi. Hal ini 

menunjukkan prospek positif untuk sektor real estat di 

wilayah tersebut. Sementara Sentimen Negatif yakni 

Topik 4 menekankan pada tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh perusahaan-perusahaan selama resesi, 

terutama karena meningkatnya biaya pinjaman yang 

diberlakukan oleh bank sentral. Hal ini menyebabkan 

biaya investasi yang lebih tinggi dan berkurangnya 

permintaan untuk produk dan layanan, yang menjadi 

ancaman bagi bisnis. Topik 0 menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan teknologi telah melakukan 

pemutusan hubungan kerja (PHK) karyawan sebagai 

cara untuk meningkatkan efisiensi perusahaan di 

tengah resesi ekonomi. Hal ini menyoroti dampak 

negatif dari resesi terhadap lapangan kerja dalam 

industri teknologi. Topik 7 mencerminkan 

kekhawatiran para investor saham selama resesi 

ekonomi, terutama mengenai potensi penurunan harga 

saham dan dampak selanjutnya pada portofolio 

investasi mereka. 

Secara keseluruhan, wawasan ini memberikan 

gambaran sekilas tentang sentimen dan diskusi seputar 

resesi ekonomi global 2023 di platform media sosial, 

khususnya Twitter. Prevalensi sentimen negatif 

menunjukkan pandangan pesimis yang umum di 

kalangan pengguna Twitter terhadap situasi ekonomi, 

seperti yang ditunjukkan oleh frekuensi tweet negatif 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan tweet positif. 

Temuan ini menjelaskan berbagai aspek dari resesi, 

termasuk tantangan yang dihadapi oleh bisnis, 

dampaknya terhadap lapangan kerja, dan 

kekhawatiran investor di pasar saham. 

Hasil dari uji klasifikasi menunjukkan bahwa 

metode Naive Bayes memiliki performa lebih baik 

terutama mengenai tingkat akurasi. Dapat diketahui 

bahwa pemilihan data yang tepat menjadi peranan 

yang penting dan berpengaruh terhadap hasil 

performanya, karena data adalah variabel utama yang 

digunakan dalam proses perhitungan uji performa 

metode tersebut. Faktor yang berpengaruh terhadap 

data adalah dari segi kuantitas maupun kualitas, 

sehingga tahapan preprocessing termasuk faktor 

pendukung untuk meningkatkan performa metode 

yang digunakan. Hasil Naïve Bayes Classifier pada 

resesi ekonomi global 2023 sektor bisnis 

menunjukkan jumlah sentimen negatif lebih banyak 

daripada sentimen positif. Jumlah data yang 

digunakan sebanyak 4.458 data tweet yang 

diklasifikasikan sebanyak 1.466 sentimen positif dan 

2.992 sentimen negatif dengan proporsi sentimen 

positif sebesar 33 persen dan proporsi sentimen 

negatif sebesar 67 persen. Naïve Bayes Classifier 

menghasilkan nilai accuracy sebesar 97,84 persen, 

precision sebesar 94,03 persen, dan recall sebesar 100 

persen. Naïve Bayes Classifier memiliki kelebihan 

mudah diimplementasikan dan proses yang sederhana. 

Hasil sentimen pada penelitian ini bagi bisnis 

di Indonesia dapat diambil kegunaannya seperti 

pelaku UMKM tidak perlu cemas akan terkena 

dampak resesi karena justru UMKM menjadi solusi 

dalam melawan resesi yang mana UMKM biasanya 

menggunakan ketersediaan lokal bukan bergantung 

pada impor dan juga barang dan jasa yang dijual 

berupa kebutuhan sehari-hari. Selain itu, mortgage 

(hipotek) atau di Indonesia disebut sebagai KPR, di 

Eropa mengalami keuntungan bagi nasabahnya karena 

dua tahun terakhir pasar perumahan kawasan telah 

meningkat dan didukung oleh suku bunga hipotek 

yang menguntungkan. Di Indonesia sendiri, rata-rata 

tingkat bunga KPR per Agustus 2022 adalah 8,61 

persen. Berbeda dengan Eropa yang mana tingkat 

bunga KPR per Agustus 2022 adalah 9,1 persen. Hal 

ini membuat nasabah di Indonesia tidak perlu 

khawatir bahwa tingkat bunga KPR di Indonesia 

paling tinggi melainkan negara-negara di Eropa KPR-

nya lebih tinggi dari Indonesia. Depresiasi mata uang 

memiliki sisi positif yang mana ketika biaya produksi 

suatu negara tinggi, barang dan jasanya menjadi lebih 

mahal di luar negeri daripada pesaingnya yang ada di 

Indonesia. Dengan terjadinya depresiasi mata uang 

terhadap mata uang lain, pengusaha di Indonesia dapat 

meningkatkan ekspor karena barang dan jasanya akan 

lebih murah di pasar internasional. 

Akibat dari resesi ekonomi yang terjadi secara 

serentak ini, sangat berpengaruh terhadap penurunan 

lapangan pekerjaan, penurunan investasi di sektor riil, 

penurunan investasi di sektor riil, menurunnya laba 

perusahaan, meningkatnya harga-harga, dan 

menurunnya daya beli masyarakat. daya beli 

masyarakat yang diakibatkan karena resesi resesi 

terjadi akibat adanya pemutusan hubungan kerja oleh 

perusahaan kepada karyawan, selain pemutusan 

hubungan kerja Selain pemutusan hubungan kerja, 

kenaikan harga-harga membuat masyarakat lebih 

banyak menyimpan uangnya dalam bentuk dalam 

bentuk investasi daripada belanja riil. pengeluaran riil. 

(Miraza, 2019) Menurut Otoritas Jasa Keuangan 

(2021), salah satu bentuk investasi yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
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adalah investasi di pasar modal baik berupa saham, 

obligasi, maupun reksa dana. Namun, di tengah isu 

resesi ekonomi, para investor sangat berhati-hati 

dalam menanamkan sejumlah modal pada perusahaan 

yang berada di pasar modal. Investor cenderung 

melirik perusahaan-perusahaan kecil yang memiliki 

kemungkinan untuk berinvestasi, namun dari sisi 

fundamental, perusahaan-perusahaan tersebut harus 

memiliki kesehatan keuangan yang optimal. 

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pelaku bisnis UMKM ataupun perusahaan sebagai 

informasi mengenai kondisi sektor bisnis ketika resesi 

ekonomi global 2023 yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan suatu 

keputusan dalam kegiatan bisnisnya. Dari hasil 

pengujian Naïve Bayes Classifier memperoleh akurasi 

yang tinggi sehingga hasil sentimen dapat dijadikan 

sebagai informasi bahwa The Fed atau Bank Sentral 

menaikkan suku bunga acuan beberapa kali, sehingga 

di berbagai negara dan salah satunya di Indonesia 

yaitu Bank Indonesia ikut menaikkan suku bunga 

acuan sehingga perusahaan di Indonesia perlu 

waspada dalam setiap kali mengambil keputusan 

bisnis dan dapat melakukan peninjauan kembali dari 

setiap aktivitas bisnis. Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Indonesia belum merasakan dampak yang 

terlalu mengkhawatirkan dari fenomena terjadinya 

resesi di tahun 2023 dengan melihat hasil labeling dari 

tweet yang ada menunjukan respon yang positif dari 

masyarakat Indonesia.  

Penelitian ini menunjukkan mengenai seberapa 

dalam big data dari media sosial dapat digunakan oleh 

pemerintah sebagai masukan untuk rencana dan 

evaluasi kebijakan publik. Penelitian ini juga 

membuat kerangka kerja untuk menganalisisnya, 

menemukan masalah yang berkorelasi dan dengan 

menggunakan pengetahuan dan penelitian 

sebelumnya. Selain itu, kami juga dapat dengan 

mudah menemukan topik teratas yang dapat menjadi 

daya ungkit untuk mendapatkan keterlibatan dan 

partisipasi masyarakat dalam memecahkan masalah 

bersama (Hendraputra, 2017). 

Pertumbuhan yang konsisten dari pengguna 

dan konten buatan pengguna di banyak situs web, 

jejaring sosial, dan platform konsumen online seperti 

Twitter telah meningkatkan jumlah informasi yang 

tersedia di internet (Araque et al., 2019). Analisis 

sentimen berpusat pada klasifikasi sentimen, opini, 

atau ekspresi yang diungkapkan dalam teks yang 

dibuat oleh manusia. Untuk tujuan ini, teks dapat 

diberi label ke dalam beberapa kategori, yang paling 

umum adalah positif dan negatif (Araque et al., 2019). 

Analisis sentimen menggunakan pemrosesan bahasa 

alami (NLP), analisis teks, dan teknik komputasi 

untuk mengotomatiskan ekstraksi atau klasifikasi 

sentimen dari ulasan sentimen (Agarwal et al., 2015). 

Analisis sentimen dan opini ini telah menyebar ke 

berbagai bidang seperti informasi konsumen, 

pemasaran, buku, aplikasi, situs web, dan sosial 

(Hussein, 2018). 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan model Naïve 

Bayes Classifier untuk melakukan analisis sentimen 

dari pengguna Twitter yang membahas resesi ekonomi 

global 2023 yang berasal dari Twitter menghasilkan 

akurasi yang sangat baik. Kemudian dengan 

melakukan Topic Modelling menggunakan Latent 

Dirichlet Allocation (LDA) untuk mendapatkan 

informasi mengenai topik apa saja yang sering dibahas 

dalam resesi ekonomi global 2023. 

Mayoritas sentimen yang dikumpulkan dalam 

analisis menggunakan model Naïve Bayes cenderung 

bersifat negatif, dengan 2.992 sentimen negatif dan 

1.466 sentimen positif. Model Naïve Bayes memiliki 

tingkat akurasi sebesar 97,84 persen, menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang tinggi dalam 

mengklasifikasikan sentimen. Model Naïve Bayes 

memiliki tingkat ketepatan (precision) sebesar 94,03 

persen, menunjukkan bahwa sebagian besar sentimen 

yang diklasifikasikan sebagai positif atau negatif oleh 

model adalah benar. Model Naïve Bayes memiliki 

tingkat ketepatan pemulihan (recall) sebesar 100 

persen, artinya model mampu mengidentifikasi semua 

sentimen positif dan negatif dengan sempurna. 

Berdasarkan temuan ini, pelaku UMKM tidak 

perlu cemas akan terkena dampak resesi ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen negatif 

lebih dominan, dan jika UMKM dapat menjadi solusi 

dalam melawan resesi ekonomi, hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki potensi untuk bertahan dan 

bahkan berkembang dalam situasi ekonomi yang sulit. 

Tingkat bunga hipotek di Eropa lebih tinggi daripada 

tingkat suku bunga KPR di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa Eropa memiliki tingkat bunga 

yang lebih mahal dalam hal membeli properti melalui 

hipotek, sedangkan tingkat suku bunga KPR di 

Indonesia relatif lebih rendah. Depresiasi mata uang 

dapat memiliki sisi positif bagi para pengusaha. 

Ketika mata uang mengalami depresiasi, barang dan 

jasa dari negara tersebut menjadi lebih murah di pasar 

internasional. Ini memberikan kesempatan bagi 

pengusaha untuk meningkatkan ekspor dan 

meningkatkan daya saing di pasar global. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan data yang lebih banyak lagi dari sumber 

yang berbeda selain Twitter dan juga berasal dari 

negara tertentu. Dengan banyaknya data yang 

didapatkan akan membuat score dari Naïve Bayes 

akan menghasilkan nilai uji yang jauh lebih baik. Data 

yang didapatkan dari negara tertentu nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi penting untuk bisnis 

di Indonesia.  Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan Topic Modelling data metode yang 

berbeda selain Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

seperti Probabilistic Latent Analysis (PLSA) ataupun 

Correlated Topic Model (CTM). 
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